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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh Fraud Hexagon Theory dan Orientasi Tujuan ter-

hadap Kecurangan Akademik Mahasiswa Akuntansi. Pene-

litian dilakukan pada Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jawa Timur. Penelitian melibatkan mahasiswa 

akuntansi angkatan 2021-2022 yang dipilih karena mereka 

telah mengambil mata kuliah Pemeriksaan Akuntansi I. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang berasal dari 

jawaban kuesioner dari responden. Metode yang digunakan 

adalah SEM-PLS. Hasil dari penelitian ini adalah elemen 

kesempatan, rasionalisasi, dan kemampuan mampu berkon-

tribusi dalam mempengaruhi kecurangan akademik semen-

tara tekanan, arogansi, kolusi, dan orientasi tujuan tidak 

mampu memberikan kontribusi terhadap mahasiswa akun-

tansi untuk melakukan kecurangan akademik. Saran untuk 

penelitian selanjutnya adalah menambahkan variabel dan 

memperluas subjek penelitian agar penelitian semakin 

representatif.  

Kata Kunci: kecurangan akademik, mahasiswa akuntansi, 

hexagon fraud theory, orientasi tujuan 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this study is to analyze the effect of 

Fraud Hexagon Theory and Goal Orientation on Academic 

Fraud among accounting majors student. The study was 

conducted at the Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jawa Timur. The study involved accounting 

students from the 2021-2022 intake who were selected 

because they had taken the Accounting Audit I course. This 

study uses primary data from questionnaire answers from 

respondents. This research use SEM-PLS as a method with 

the help of SmartPls software. The novelty of this study is the 

combination of Fraud Hexagon Theory and Goal Orientation 

to examine its effect on the behavior of accounting students' 

circumstances. The results of this study are that the elements 

of opportunity, rationalization, and capability are able to 

make a significant contribution in influencing academic 
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fraud while pressure, arrogance, collusion, and goal 

orientation are not able to contribute to accounting students 

committing academic fraud. The suggestion given by the 

researcher for further research is to use a wider research 

subject in order to obtain results that are more able to 

explain academic behavior specifically. 

Key word: academic fraud, accountant students, hexagon 

fraud theory, goals oriented 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan yang amat krusial dalam tujuan mengembangkan ke-

mampuan dan mutu sumber daya manusia (SDM) dalam suatu negara. Peran signifikan yang 

dipegang oleh suatu institusi pendidikan adalah mempersiapkan seorang individu agar memi-

liki kemampuan atau kompetensi yang unggul dan dapat bersaing untuk masa depan (Selviana 

& Irwansyah, 2023) dan menghasilkan kualitas SDM yang professional dalam mendukung 

keberhasilan organisasi (Budiwitjaksono et al., 2020; Faizah et al., 2024; Muawanah et al., 

2022; Siswanto & Budiwitjaksono, 2021; Tiarno & Budiwitjaksono, 2023; Ubbadullah & Bu-

diwitjatsono, 2024; Wardiyanti & Budiwitjaksono, 2021). Pendidikan berfungsi untuk 

memperoleh dan mengembangkan bakat, moral, karakter, dan semua aspek penting dalam 

kehidupan manusia, sehingga hasil yang diharapkan dari pendidikan adalah agar individu 

menjadi manusia yang memiliki kualitas yang kredibel. Secara umum, pendidikan dapat dibagi 

menjadi beberapa jenjang seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

sekolah menengah atas, dan universitas. (Wahidin et al., 2020). 

Pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari permasalahan. Salah satu masalah dalam 

pelaksanaan pendidikan adalah terjadinya kecurangan. Kecurangan atau fraud merupakan 

tindakan yang sengaja dilakukan oleh pelakunya untuk memperoleh keuntungan walaupun 

tindakan tersebut merugikan pihak lain, sebagai indakan illegal (Haqq & Budiwitjaksono, 

2020; Lubis & Budiwitjaksono, 2023; Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Pratiwi & Mu-

nari, 2024; Susanti & Budiwitjaksono, 2019; Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017). Kecurangan 

yang terjadi dalam lingkungan pendidikan dapat disebut sebagai kecurangan akademik (Fauzan 

& Novianti, 2021). Kecurangan akademik dapat dikaitkan dengan plagiarisme yaitu meng-

gunakan perkataan atau buah pikir orang lain secara sengaja dan menyatakannya sebagai 

jawaban miliknya dalam beberapa latihan akademik (Fróes & da Silva, 2021). Selain plagia-
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risme, pelanggaran yang sering dilakukan oleh mahasiswa adalah membagi jawaban antar 

teman dalam tugas individu, memberikan panduan dalam mengerjakan ujian, serta mengutip 

informasi tanpa menyertakan sumber atau referensi dalam mengerjakan tugas (Selviana & 

Irwansyah, 2023). 

Salah satu kasus kecurangan akademik di Indonesia terjadi pada bulan Maret tahun 

2024. Seorang mahasiswi Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Jawa Timur jurusan Manajemen 

melakukan tindak plagiarisme terhadap tugas kuliah milik temannya. Permasalahan tersebut 

menarik perhatian banyak pengguna media sosial X karena salah satu pengguna menceritakan 

tindakan plagiarisme yang dilakukan oleh SPI melalui cuitan utas (thread) pada akun X milik-

nya. Faktor lain yang menyebabkan permasalahan tersebut ramai dibincangkan adalah 

personal branding sebagai mahasiswa teladan dan ambisius yang dimiliki oleh pelaku berten-

tangan dengan tindakan plagiarisme tersebut. Permasalahan tersebut berakhir damai dengan 

pelaku meminta maaf kepada pemilik tugas yang telah ia plagiasi. Pihak kampus turut berperan 

dalam permasalahan tersebut sebagai pihak mediator, dan memberikan sanksi kepada pelaku 

plagiarisme (Widiyana, 2024). 

Peneliti melakukan survei awal penelitian untuk mengetahui apakah kecurangan aka-

demik juga turut terjadi pada lingkungan program studi akuntansi Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jawa Timur. Survei tersebut diedarkan pada mahasiswa akuntansi Angka-

tan 2021-2022 dan dikirimkan secara online berbentuk google form. Peneliti berhasil mem-

peroleh 70 suara responden yang mayoritas menjawab pernah menyontek atau memberikan 

contekan pada saat ujian berlangsung dengan perolehan suara sebesar 88,6%. Selain itu maha-

siswa juga masih sering melakukan kerjasama dalam melakukan tugas individu, dibuktikan 

dengan perolehan suara sebanyak 82,9%. Kecurangan lain yang paling sering dilakukan 

mahasiswa adalah mencari informasi soal ujian atau kuis dari teman yang berbeda kelas dengan 

frekuensi suara sebesar 74,3%. Hasil survei yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 

mahasiswa akuntansi telah menjadikan kecurangan sebagai hal yang biasa dan normal untuk 

dilakukan. Tentunya, hal tersebut sangat mengkhawatirkan karena mereka merupakan calon 

pengampu profesi akuntan yang dituntut untuk mengedepankan integritas.  

Christiana & Kristiani (2021) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa bidang studi 

yang memiliki standar tinggi seperti akuntansi lebih berpotensi untuk memunculkan terjadinya 

tindakan kecurangan akademik. Kecurangan dalam pelaporan keuangan perusahaan seringkali 
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disebabkan oleh mahasiswa yang telah terbiasa melakukan kecurangan selama studi mereka. 

Hal ini dapat menunjukkan bahwa kecurangan dalam lingkungan pendidikan merupakan salah 

satu masalah yang serius dan dapat mempengaruhi perilaku dan tindakan akuntansi di 

lingkungan kerja.  

Mahasiswa yang melakukan kecurangan tentunya telah mencoreng identitas mereka 

sebagai seorang individu terpelajar yang telah mengenyam pendidikan tinggi. Mahasiswa seha-

rusnya dapat menjadi roda penggerak yang dapat mendorong masyarakat untuk bertrans-

formasi ke arah yang lebih positif dengan menggunakan pengetahuan yang mereka peroleh 

selama menjalani perkuliahan (Nurhidayah & Ridwan, 2022). Mahasiswa memiliki berbagai 

alasan untuk melakukan kecurangan. Berbagai alasan tersebut antara lain adalah karena ingin 

memperoleh gelar keberhasilan akademik dan atau ingin meraih IPK yang baik (Safalas & 

Andayani, 2023). Selain alasan-alasan tersebut, mahasiswa juga memiliki orientasi tujuan yang 

berbeda-beda dalam menjalani perkuliahan. Penelitian yang dilakukan oleh Husna & Raffles 

pada tahun 2024 menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki orientasi tujuan tertentu 

memiliki kerentanan yang secara spesifik dapat berpotensi untuk melakukan kecurangan demi 

memperoleh target akademik yang ingin diraih (Husna & Raffles, 2024). 

Telah banyak studi yang didasari oleh teori fraud untuk meneliti perilaku curang maha-

siswa dalam lingkungan perkuliahan dilakukan. Akan tetapi, penelitian terdahulu tersebut 

memiliki hasil dan temuan yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Akib, Azhari 

Marisa, Rahmat, Nailah, Wardani, Warni, dan Nurhalisa memiliki hasil penelitian yang tidak 

sama antara dengan satu dan lainnya. Selain itu, penelitian yang menggabungkan variabel 

Hexagon Fraud Theory dan Orientasi Tujuan mahasiswa terbilang masih jarang (Akib et al., 

2023; Azhari & Hadi, 2024; Marisa & Susilowati, 2024; Nailah, 2023; Nurhalisa & Fauzan, 

2024; Rahmat & Setiawan, 2024; Wardani et al., 2024; Warni & Margunani, 2022).  

METODE PENELITIAN 

Studi ini merupakan sebuah penelitian eksplanatori melalui pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi angkatan 2021-2022 yang berjumlah 

699 mahasiswa, yang menghasilkan sampel sebanyak 87 subjek penelitian. Peneliti memilih 

populasi tersebut karena mahasiswa akuntansi angkatan 2021-2022 telah menempuh mata 

kuliah Pemeriksaan Akuntansi I sehingga telah mengenali konsep awal kecurangan (fraud). 

Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh melalui pengedaran kuesioner pada 
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google form secara online.  

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan akademik sedangkan ele-

men Hexagon Fraud Theory (tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan 

kolusi) dan orientasi tujuan merupakan variabel independen. Pengukuran variabel dilakukan 

dengan skala likert 5 poin. Metode SEM-PLS digunakan untuk mengolah data dengan 

memanfaatkan software SmartPLS 4.0. 

Hipotesis 

H1 : Tekanan memiliki kontribusi yang berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan 

akademik mahasiswa. 

H2 : Kesempatan memiliki kontribusi yang berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan 

akademik mahasiswa.  

H3 :Rasionalisasi memiliki kontribusi yang berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan 

akademik mahasiswa. 

H4 : Kemampuan memiliki kontribusi yang berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan 

akademik mahasiswa. 

H5 : Arogansi memiliki kontribusi yang berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan 

akademik mahasiswa. 

H6 : Kolusi memiliki kontribusi yang berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan 

akademik mahasiswa 

H7 : Orientasi tujuan memiliki kontribusi yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

kecurangan akademik mahasiswa.  

HASIL 

Hasil Uji Validitas 

Validitas Konvergen 

Data perlu diuji kevalidannya melalui uji validitas konvergen. Uji validitas konvergen 

dilakukan untuk mencari tahu keterkaitan masing-masing indikator dengan variabel laten. 

Untuk mengetahui validitas konvergen, peneliti perlu memperhatikan nilai outer loading yang 

melampaui 0,70. Nilai Average Variance Extracted (AVE) juga perlu melampauai 0,50 agar 

dapat dikatakan valid (Sholihin & Ratmono, 2021). Pada pengujian tahap awal, masih terdapat 

beberapa indikator nilainya tidak dapat melampaui 0,70. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

eliminasi pada indikator tersebut. Indikator yang dieliminasi pada tahap pertama adalah X4.2, 
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X5.1, X6.1, X6.2. Tabel 1 akan menyajikan Nilai Outer Loading setelah dilakukan proses 

eliminasi. 

 

Tabel 1 Nilai Outer Loading Setelah Dilakukan Eliminasi 

Variabel Indikator Nilai Loading Hasil 

Tekanan X1.1 0.876  Valid 

 X1.2 0.870  Valid 

X1.3 0.903  Valid 

X1.4 0.849  Valid 

Kesempatan X2.1 0.814  Valid 

X2.2 0.878  Valid 

X2.3 0.885  Valid 

X2.4 0.891  Valid 

Rasionalisasi X3.1 0.831  Valid 

X3.2 0.925  Valid 

X3.3 0.887  Valid 

X3.4 0.829  Valid 

Kemampuan X4.1 0.796  Valid 

X4.3 0.787  Valid 

X4.4 0.883  Valid 

Arogansi X5.2 0.937  Valid 

X5.3 0.941  Valid 

Kolusi X6.3 0.961  Valid 

X6.4 0.950  Valid 

Orientasi Tujuan X7.1 0.832  Valid 

X7.2 0.884  Valid 

X7.3 0.859  Valid 

Kecurangan Akademik Y1.1 0.804  Valid 

Y1.2 0.740  Valid 

Y1.3 0.888  Valid 

Y1.4 0.863  Valid 

Y1.5 0.709  Valid 

Sumber: Output SmartPLS diolah Peneliti (2025) 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dalam uji validitas konvergen yang disajikan pada 

tabel 1 menyatakan bahwa seluruh variabel telah bersifat valid. Kemudian, tabel 2 akan me-

nyajikan nilai AVE dari masing-masing variabel yang nilainya telah mengungguli 0,50 

sehingga dapat dinyatakan valid. 

Tabel 2 Nilai AVE Masing-Masing Variabel 

Variabel AVE 

Tekanan 0.766 

Kesempatan 0.753 

Rasionalisasi 0.755 
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Kemampuan 0.678 

Arogansi 0.881 

Kolusi 0.913 

Orientasi Tujuan 0.737 

Kecurangan Akademik 0.646 

Sumber: Output SmartPLS Diolah Peneliti (2025) 

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji validitas diskriminan untuk memperoleh 

kepastian bahwa masing-masing konstruk bersifat berbeda dengan variable yang lain. Hasil uji 

discriminat validity dapat diketahui dengan cara memperhatikan nilai farnel-larcker. Masing-

masing indikator dapat dikatakan valid jika memiliki nilai yang lebih besar daripada keterkai-

tan antara dua konstruk dalam model. 

Tabel 3 Nilai Fornel-Larcker 
 

X1. X2. X3. X4. X5. X6. X7. Y1. 

X1. 0.875 
       

X2. 0.665 0.868 
      

X3. 0.723 0.639 0.869 
     

X4. 0.255 0.297 0.268 0.823 
    

X5. 0.062 0.155 0.162 0.534 0.939 
   

X6. 0.454 0.372 0.403 0.565 0.206 0.956 
  

X7. 0.536 0.628 0.570 0.369 0.297 0.420 0.859 
 

Y1. 0.673 0.701 0.763 0.153 0.184 0.335 0.634 0.804 

Sumber: Output SmartPLS Diolah Peneliti (2025) 

Hasil Uji Reliabilitas 

Composite reliability dapat menunjukkan nilai yang dapat menyatakan bahwa suatu 

nilai reliabilitas valid jika memiliki nilai yang mengungguli 0,70. Uji reliabilitas bertujuan un-

tuk mencari tahu sejauh mana indikator mampu mengukur variabel yang diteliti dengan kon-

sisten. Nilai composite reliability dan Cronbach alpha akan disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4 Nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliability 
 

Cronbach's alpha Composite reliability (rho_c) 

X1. 0.898 0.929 

X2. 0.891 0.924 

X3. 0.891 0.925 

X4. 0.774 0.863 

X5. 0.865 0.937 

X6. 0.905 0.955 

X7. 0.824 0.894 

Y1. 0.863 0.901 

Sumber: Output SmartPLS Diolah Peneliti (2025) 

 Cronbach’s alpha dan composite reliability yang diperoleh pada pengujian data 
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penelitian ini telah berhasil mengungguli 0,70 (> 0,7). Nilai tersebut dapat diartikan bahwa 

hasil tiap-tiap outer masing-masing variabel telah memenuhi kriteria pada pengujian 

reliabilitas dan data dikatakan baik.  

Model Struktural 

R-Square 

R-Square memiliki tujuan untuk mencari tahu seberapa besar kontribusi variabel 

prediktor dalam mengartikan variabel respon. Nilai R-Square pada studi ini memiliki nilai 

sebesar 0,712 yang mengartikan bahwa nilai R-Square bersifat kuat karena mendekati nilai 

0,750. Nilai R-Square akan ditampilkan pada tabel 5. 

Tabel 5 Nilai R-Square 
 

R-square 

Kecurangan Akademik (Y1) 0.712 

Sumber: Output SmartPLS Diolah Peneliti (2025) 

Uji Hipotesis 

Tabel 6 hasil uji hipotesis menunjukkan hasil pengujian menggunakan SmartPLS me-

lalui analisis bootstrapping yang mengukur pengaruh langsung antar variabel. Jika nilai P-

Value tidak dapat melampaui nilai 0,005, maka hipotesis diterima, yang berarti variabel seperti 

kemampuan dan rasionalisasi memberikan kontribusi yang berpengaruh terhadap tindakan 

fraud yang mahasiswa lakukan. Sebaliknya, apabila P-Value melampaui nilai 0,005, maka 

hipotesis ditolak, yang mengindikasikan bahwa variabel tekanan, kemampuan, arogansi, dan 

kolusi tidak berkontribusi dalam memberikan pengaruh secara signifikan kepada tindakan 

curang yang mahasiswa akuntansi lakukan. 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel T-Statistics P-Values Keterangan 

X1. -> Y1. 0.892 0.373 Hipotesis Ditolak 

X2. -> Y1. 2.490 0.013 Hipotesis Diterima 

X3. -> Y1. 3.171 0.002 Hipotesis Diterima 

X4. -> Y1. 2.093 0.036 Hipotesis Diterima 

X5. -> Y1. 1.408 0.159 Hipotesis Ditolak 

X6. -> Y1. 0.323 0.746 Hipotesis Ditolak 

X7. -> Y1. 1.837 0.066 Hipotesis Ditolak 

Sumber: Output SmartPLS Diolah Peneliti (2025) 

Pembahasan 

Pengaruh Tekanan Terhadap Kecurangan Akademik 

Uji hipotesis menghasilkan temuan bahwa kecurangan akademik yang mahasiswa 
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akuntansi lakukan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh tekanan yang mereka alami. 

Temuan penelitian ini tidak membantu membuktikan Fraud Hexagon Theory yang me-

negaskan bahwa tekanan mampu mendorong seorang individu melakukan kecurangan (fraud). 

Tekanan yang dirasakan oleh mahasiswa akuntansi UPN “Veteran” Jawa Timur cenderung 

moderat sehingga tidak mampu mendorong mereka untuk memiliki niat melakukan tindakan 

fraud. Hal tersebut sesuai dengan grand theory yang digunakan dalam studi ini yaitu Theory of 

Planned Behavior yang memiliki pernyataan bahwa niat merupakan penggerak utama seorang 

mengambil tindakan fraud. 

Hasil temuan pada riset ini bersifat memperkuat penelitian yang Rahmat & Setiawan, 

(2024) dan Safalas & Andayani (2023) lakukan yang menyatakan bahwa tekanan tidak mampu 

menjadi pendorong mahasiswa untuk berperilaku curang. Akan tetapi, penelitian ini bersifat 

melemahkan hasil temuan studi yang Akib et al., (2023) dan Wahidin et al., (2020) lakukan 

yang menghasilkan temuan bahwa salah satu pendorong mahasiswa akuntansi melakukan 

kecurangan adalah tekanan. 

 

Pengaruh Kesempatan Terhadap Kecurangan Akademik 

 Uji hipotesis yang dilakukan pada studi ini menghasilkan temuan yang menyatakan 

bahwa kesempatan menjadi salah satu alasan mahasiswa akuntansi mengambil tindakan kecu-

rangan. Temuan dalam riset ini memperkuat Fraud Hexagon Theory yang memiliki pernyataan 

bahwa individu dapat melakukan kecurangan jika ia merasa bahwa ia dapat memanfaatkan 

suatu kesempatan yang timbul di hadapannya. Sedangkan Theory of Planned Behavior 

memberi pernyataan bahwa salah satu faktor eksternal yang berkontribusi dalam memberikan 

pengaruh pada pengendalian seseorang atas perilaku yang individu tersebut lakukan adalah 

terciptanya suatu kesempatan. Hal ini berarti mahasiswa akuntansi memiliki kesempatan dalam 

jumlah besar seperti tidak diawasi oleh dosen secara ketat pada saat ujian, dosen yang tidak 

pernah memeriksa jawaban secara sungguh-sungguh, serta memiliki gadget yang mumpuni 

untuk mendukungnya untuk mengambil tindakan academic fraud seperti melakukan 

plagiarisme atau membawa teknologi tersebut pada saat ujian. 

 Temuan yang dihasilkan oleh riset ini memperkuat temuan pada penelitian yang Warni 

& Margunani, (2022) dan Nurhidayah & Ridwan, (2022) lakukan. Namun, penelitian ini 

bersifat melemahkan temuan penelitian yang Nurhalisa & Fauzan, (2024) dan Nailah, (2023) 

lakukan.  
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Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Kecurangan Akademik 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah peneliti lakukan, rasionalisasi cenderung berkon-

tribusi secara signifikan pada mahasiswa untuk berperilaku curang dalam lingkungan perku-

liahan. Hasil ini mendukung teori Fraud Hexagon Theory yang menegaskan bahwa rasio-

nalisasi dapat menjadi salah satu pendorong seseorang melakukan kecurangan. Selain itu, 

rasionalisasi yang mahasiswa lakukan dalam berperilaku curang dapat dihubungkan dengan 

attitude toward behavior dan subjective norm dalam Theory of Planned Behavior. Temuan 

pada riset ini juga mengisyaratkan bahwa mahasiswa menerapkan rasionalisasi atas perilaku 

tidak jujur yang mereka lakukan. Mereka menganggap bahwa kecurangan akademik adalah 

suatu perbuatan yang normal karena lingkungan sekitarnya melakukan hal yang sama.  

Penelitian ini memperkuat penelitian yang Pratiwi & Munari, (2024) dan Nurhalisa & 

Fauzan (2024) lakukan. Temuan ini memberikan bukti bahwa semakin sering mahasiswa 

melakukan rasionalisasi maka semakin tinggi pula mahasiswa tersebut berperilaku tidak jujur. 

Akan tetapi, penelitian ini tidak membantu memperkuat temuan dari penelitian yang Selviana 

& Irwansyah (2023) dan Nailah, (2023) lakukan. Penelitian tersebut tidak menyatakan bahwa 

kecurangan akademik yang mahasiswa akuntansi lakukan dipengaruhi oleh rasionalisasi. 

 

Pengaruh Kemampuan Terhadap Kecurangan Akademik 

Berdasarkan uji hipotesis yang peneliti lakukan, dihasilkan temuan bahwa kesempatan 

berkontribusi secara signifikan pada tindakan fraud yang mahasiswa akuntansi lakukan. 

Temuan ini membantu memperkuat Hexagon Fraud Theory yang beranggapan bahwa salah 

satu faktor utama seorang individu mengambil tindakan curang adalah kemampuan. Selain itu, 

jika studi ini dihubungkan dengan Theory of Planned Behavior, mahasiswa yang ber-

kemampuan untuk melakukan tindakan curang cenderung memiliki kepercayaan diri yang ting-

gi karena mahasiswa tersebut memiliki perasaan bahwa ia dapat mengontrol situasi tertentu 

untuk mengambil tindakan curang yang sesuai faktor perceived behavioral control. 

Temuan pada penelitian ini membantu memperkuat penelitian yang dilakukan Fauzan 

& Novianti, (2021). Temuan pada penelitian tersebut memberikan bukti bahwa kemampuan 

menjadi pendorong mahasiswa untuk melakukan kecurangan. Mahasiswa dapat menciptakan 

sebuah situasi yang membuatnya memperoleh untung sehingga dapat melakukan kecurangan. 

Mahasiswa tersebut juga dapat mengontrol emosinya ketika mengambil tindakan curang 
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karena ia telah terbiasa. Akan tetapi, penelitian ini tidak mampu memperkuat bukti penelitian 

yang Marisa & Susilowati, (2024) dan Warni & Margunani (2022) lakukan. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa kemampuan bukan faktor pendorong mahasiswa mengambil tindakan 

curang. 

 

Pengaruh Arogansi Terhadap Kecurangan Akademik  

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan peneliti, penelitian ini 

memberikan hasil yang menyatakan bahwa kesombongan mahasiswa bukan menjadi salah satu 

pendorong untuk berperilaku curang. Hal ini berarti bahwa temuan ini tidak mampu membantu 

memperkuat Hexagon Fraud Theory yang memiliki pernyataan bahwa salah satu faktor pen-

dorong individu melakukan tindakan curang adalah sikap individu yang arogan. Temuan yang 

dihasilkan dapat berarti mahasiswa akuntansi cenderung tidak melakukan kecurangan yang 

didasari oleh rasa sombong yang mereka miliki sehingga tidak mampu menimbulkan niat untuk 

berperilku curang. Hasil studi ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang berasumsi 

bahwa niat menjadi dasar utama seseorang melakukan sebuah tindakan. 

Penelitian ini membantu memperkuat penelitian yang Pratiwi & Munari, (2024) dan 

Christiana & Kristiani, (2021) lakukan yang menjelaskan bahwa arogansi mahasiswa bukan 

menjadi salah satu pendorong mereka melakukan tindakan curang. Akan tetapi, studi ini 

bersebrangan dengan riset yang Nurhalisa & Fauzan, (2024) lakukan yang menegaskan bahwa 

mahasiswa melakukan kecurangan karena memiliki kesombongan yang tinggi. Mahasiswa 

berperilaku curang karena didasari oleh rasa gengsi dan kekhawatiran tidak akan mampu 

mempertahankan reputasinya. 

 

Pengaruh Kolusi Terhadap Kecurangan Akademik 

 Uji hipotesis yang telah dilakukan memperoleh hasil sebuah bukti bahwa tindakan 

curang yang dilakukan oleh mahasiswa akuntansi tidak didasari oleh kolusi. Sebagian besar 

subjek penelitian ini memilih opsi tidak setuju dengan indikator yang diajukan sehingga tidak 

mampu mendorong mereka melakukan kecurangan akademik. Hasil tersebut membantu 

memperkuat Theory of Planned Behavior yang menegaskan bahwa penggerak utama individu 

untuk bertindak adalah niat individu itu sendiri. Namun, penelitian ini tidak mampu untuk 

memperkuat Fraud Hexagon Theory yang beranggapan bahwa salah satu pendorong utama 

seseorang mengambil tindakan kecurangan adalah terjadinya sebuah kolusi.  
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 Penelitian ini memperoleh hasil yang mendukung penelitian yang Selviana & Irwan-

syah, (2023) lakukan. Penelitian tersebut beranggapan bahwa mahasiswa melakukan kecu-

rangan bukan karena didasari oleh kolusi. Akan tetapi, studi ini bersebrangan dengan temuan 

penelitian yang Wardani (2024) lakukan yang menyatakan bahwa kolusi menjadi salah satu 

pendorong mahasiswa mengambil tindakan fraud. 

 

Pengaruh Orientasi Tujuan Terhadap Kecurangan Akademik 

 Berdasarkan uji hipotesis yang peneliti lakukan, diperoleh hasil bahwa orientasi tujuan 

mahasiswa bukan pendorong utama mahasiswa tersebut melakukan kecurangan. Hal ini 

disebabkan karena sebagian besar subjek penelitian memilih jawaban netral pada pernyataan 

indikator yang diajukan. Oleh karena itu, orientasi tujuan mahasiswa tidak dapat mampu 

mendorong mahasiswa melakukan kecurangan. Temuan ini sesuai dengan Theory of Planned 

Behavior karena orientasi tujuan mahasiswa tidak cukup kuat untuk mempengaruhinya berniat 

mengambil tindakan curang. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang Husna & Raffles, (2024) lakukan yang 

menyatakan bahwa keterkaitan orientasi tujuan relatif rendah sehingga tidak mampu berkon-

tribusi secara signifikan terhadap kecurangan yang mahasiswa akuntansi lakukan. Mahasiswa 

akuntansi lebih memilih orientasi tujuan yang dapat memberikan mereka motivasi untuk 

menguasai materi daripada melakukan kecurangan untuk hanya terlihat menguasainya.  

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis komponen-komponen 

Hexagon Fraud Theory dan Orientasi Tujuan mahasiswa dalam memengaruhi mahasiswa 

akuntansi di UPN “Veteran” Jawa Timur, untuk melakukan kecurangan. Riset ini memperoleh 

suatu kesimpulan bahwa tiga komponen Hexagon Fraud Theory yaitu tekanan, arogansi, dan 

kolusi serta orientasi tujuan mahasiswa tidak mampu memberikan kontribusi yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap academic fraud yang mahasiswa akuntansi lakukan. Sementara 

untuk variabel lain yaitu kesempatan, rasionalisasi, dan kemampuan terbukti memiliki kontri-

busi yang berpengaruh secara signifikan pada mahasiswa untuk mengambil tindakan 

kecurangan secara signifikan. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk jumlah 

partisipan yang terbatas, yang masih harus diperluas. Subjek penelitian ini hanya terdiri dari 

mahasiswa akuntansi angkatan 2021-2022 sehingga hasil studi ini tidak dapat dijadikan 
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judgement utama bagi semua mahasiswa akuntansi yang sedang melakukan perkuliahan di 

UPN “Veteran” Jawa Timur. Selain itu, penelitian dilakukan melalui media google form sehi-

ngga terdapat sebuah kemungkinan bahwa subjek penelitian menjawab kuesioner yang diberi-

kan secara tidak serius. 

Peneliti menyarankan penelitian lebih lanjut dengan harapan peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan dan melakukan penggabungan dengan komponen teori fraud yang lain sehingga 

dapat lebih bervariasi. Selain itu, peneliti berharap penelitian selanjutnya dilakukan dengan 

memperluas subjek penelitian sehingga hubungan antar variabel dapat dipresentasikan dengan 

lebih efektif. 
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